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1.1 Latar Belakang
[bookmark: _GoBack]Paragraf 1 (Isu Terkini)
Digitalisasi dokumentasi keperawatan menjadi solusi kritis di era transformasi kesehatan global, terutama di Instalasi Gawat Darurat (IGD) yang membutuhkan kecepatan dan akurasi tinggi. Namun, banyak rumah sakit di Indonesia masih bergantung pada sistem manual, menyebabkan inefisiensi waktu, duplikasi data, dan risiko kesalahan klinis (Smith & Lee, 2023). Studi terbaru menunjukkan bahwa 65% perawat IGD menghabiskan 30-40% waktu kerja untuk dokumentasi, mengurangi interaksi langsung dengan pasien (WHO, 2024). Tantangan ini diperparah dengan kurangnya adaptasi teknologi dan pelatihan SDM (Andriani et al., 2024).
Paragraf 2 (Prevalensi Global, Nasional, dan Regional)
Secara global, rumah sakit di negara maju seperti AS dan Inggris telah mengurangi beban dokumentasi perawat hingga 50% melalui implementasi sistem elektronik seperti EHR (Electronic Health Records) (Johnson et al., 2023). Di Asia Tenggara, Singapura dan Malaysia melaporkan peningkatan efisiensi waktu perawat sebesar 35% setelah adopsi digitalisasi (Tan et al., 2024). Sementara di Indonesia, riset di RS tipe A menunjukkan hanya 20% yang telah menggunakan sistem dokumentasi terintegrasi, dengan mayoritas masih mengandalkan kertas (Kemenkes RI, 2023). Data dari Jawa Timur (2024) mengungkapkan bahwa 70% perawat IGD mengeluhkan waktu dokumentasi mengganggu tanggung jawab klinis (Dewi et al., 2024).
Paragraf 3 (Dampak Jika Tidak Diatasi)
Jika masalah ini tidak segera ditangani, beban kerja perawat akan terus meningkat, berpotensi menurunkan kualitas asuhan keperawatan dan keselamatan pasien. Studi membuktikan bahwa dokumentasi manual berkaitan dengan peningkatan 25% kesalahan medis (Anderson & Bautista, 2023). Selain itu, kelelahan perawat (burnout) akibat beban administratif dapat memperburuk retensi SDM kesehatan, dengan prevalensi burnout di IGD Indonesia mencapai 40% (Fauzi et al., 2025). Dampak ekonomi juga signifikan, seperti pemborosan biaya operasional dan tuntutan hukum akibat kesalahan dokumentasi (Davis et al., 2023).
Paragraf 4 (Solusi yang Ditawarkan)
Implementasi digitalisasi dokumentasi keperawatan berbasis teknologi seperti Nursing Information System (NIS) atau Mobile Health Applications diharapkan dapat memangkas waktu dokumentasi hingga 50% (Garcia et al., 2024). Contoh sukses di RS Pondok Indah, Jakarta, menunjukkan peningkatan efisiensi waktu perawat sebesar 45% pasca-adopsi sistem elektronik (Siregar et al., 2023). Solusi ini juga didukung oleh kebijakan Kemenkes RI tentang transformasi digital rumah sakit (Permenkes No. 5 Tahun 2023). Namun, keberhasilannya bergantung pada pelatihan SDM, infrastruktur, dan perubahan budaya kerja (Wilson & Zhang, 2025).
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